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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagaimana tersebut 

pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari hasil analisis pengkategorian risiko pada rute wisata Kebun Raya 

Balikpapan didapatkan hasil terdapat satu segmen dengan kategori 

berbahaya (B), delapan segmen dengan kategori cukup berbahaya (CB) 

dan lima segmen dengan kategori tidak berbahaya (TB) dengan 

perangkingan nilai risiko yaitu segmen 10 nilai risiko 256 (B), segmen 3 

nilai risiko 244 (CB), segmen 4 nilai risiko 244 (CB), segmen 6 nilai 

risiko 239 (CB),segmen 2 nilai risiko 228 (CB), segmen 7 nilai risiko 228 

(CB), segmen 1 nilai risiko 222 (CB), segmen 5 nilai risiko 171 (CB), 

segmen 11 nilai risiko 163 (CB), segmen 8 nilai risiko 96 (TB), segmen 

9 nilai risiko 91 (TB), segmen 13 nilai risiko 3 (TB), segmen 14 nilai 

risiko 3 (TB) dan segmen 12 nilai risiko 2 (TB). 

2. Dari hasil analisis pengkategorian risiko tersebut dibuatlah usulan 

penanganan guna mengurangi risiko akibat defisiensi geometri jalan 

dan perlengkapan jalan serta penyebab dari kejadian kecekakaan yang 

terjadi pada segmen dengan kategori blackspot sekaligus kategori risiko 

jalan berbahaya (B) dan cukup berbahaya (CB). 

a. Segmen 10 dengan nilai risiko 256 (B) 

Pada segmen 10 nilai peluang kejadian kecelakaan dari aspek 

geometrik jalan paling tinggi ditimbulkan dari beda elevasi bahu 

jalan terhadap tepi jalan. Sementara, dari aspek perlengkapan 

jalan paling tinggi ditimbulkan dari rambu larangan, lampu 

penerangan dan pagar pengaman. Maka usulan penanganan yang 

dapat diberikan adalah : 
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1) Penghapusan marka tengah yang sudah lama. 

2) Perbaikan beda elevasi bahu jalan terhadap tepi jalan. 

3) Pemasangan rambu dilarang mendahului kendaraan lain. 

4) Pemasangan rambu dilarang parkir setelah adanya 

penyempitan bahu jalan.  

5) Penambahan lampu penerangan jalan. 

6) Pemasangan pagar pengaman.  

b. Segmen 3 dengan nilai risiko 244 (CB) 

Pada segmen 3 nilai peluang kejadian kecelakaan dari aspek 

geometrik jalan paling tinggi ditimbulkan dari beda elevasi bahu 

jalan terhadap tepi jalan. Sementara, dari aspek perlengkapan 

jalan paling tinggi ditimbulkan dari lampu penerangan, cermin 

tikung, patok lalu lintas dan pita penggaduh. Maka usulan 

penanganan yang dapat diberikan adalah : 

1) Perbaikan beda elevasi bahu jalan terhadap tepi jalan. 

2) Penambahan lampu penerangan jalan. 

3) Pemasangan cermin tikung pada setiap akses persil. 

4) Pemasangan patok lalu lintas pada tikungan. 

5) Pemasangan pita penggaduh sebelum kawasan sekolah SMK 

Negeri 6 Balikpapan. 

c. Segmen 6 dengan nilai risiko 239 (CB) 

Pada segmen 6 nilai peluang kejadian kecelakaan dari aspek 

geometrik jalan paling tinggi ditimbulkan dari akses persil. 

Sementara, dari aspek perlengkapan jalan paling tinggi ditimbulkan 

dari rambu larangan, pagar pengaman dan cermin tikung. Maka 

usulan penanganan yang dapat diberikan adalah : 

1) Pemasangan rambu dilarang parkir.  

2) Pemasangan pagar pengaman/guardrail . 

3) Pemasangan cermin tikung pada setiap akses persil. 

d. Segmen 2 dengan nilai risiko 228 (CB)   

Pada segmen 2 nilai peluang kejadian kecelakaan dari aspek 

geometrik jalan paling tinggi ditimbulkan dari akses persil. 
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Sementara, dari aspek perlengkapan jalan paling tinggi ditimbulkan 

dari rambu larangan, lampu penerangan, cermin tikung dan patok 

lalu lintas. Maka usulan penanganan yang dapat diberikan adalah : 

1) Pemasangan rambu dilarang parkir.  

2) Penambahan lampu penerangan jalan. 

3) Pemasangan cermin tikung pada setiap akses persil. 

e. Segmen 1 dengan nilai risiko 222 (CB) 

Pada segmen 1 nilai peluang kejadian kecelakaan dari aspek 

geometrik jalan paling tinggi ditimbulkan dari beda elevasi bahu 

jalan terhadap tepi jalan dan akses persil. Sementara, dari aspek 

perlengkapan jalan paling tinggi ditimbulkan pagar pengaman, 

cermin tikung dan patok lalu lintas. Maka usulan penanganan yang 

dapat diberikan adalah : 

1) Perbaikan beda elevasi bahu jalan terhadap tepi jalan. 

2) Pemasangan pagar pengaman/guardrail. 

3) Pemasangan cermin tikung pada akses persil. 

4) Pemasangan patok lalu lintas pada tikungan. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan - temuan pada penelitian ini, maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Mengaplikasikan hasil penilaian risiko dan penanganannya di lapangan 

untuk mengetahui seberapa besar dampak yang ditimbulkan dari adanya 

penilaian risko pengkategorian segmen jalan terhadap keselamatan jalan. 

2. Melakukan pemeriksaan secara periodik terhadap infrastruktur jalan 

beserta bangunan pelengkapnya dengan mengidentifikasi kekurangan – 

kekurangan yang dapat menyebabkan kecelakaan. 
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